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BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Madrasah

1. Sejarah Madrasah

Demi perkembangan suatu lembaga, MI Ma’arif NU Pucang 

Sidoarjo dulunya bermula dari pendirian pesantren banat pada tahun 

1938. Lantaran kurang berkembang, di tahun 1967 ia bermetamorfosa 

menjadi madrasah formal yang bernaung dalam binaan Ma’arif 

Sidoarjo. Sejak itulah nama  MI Ma’arif NU Pucang mulai 

dikenalkan. Hingga tahun 1972, madrasah ini masih saja berjalan 

stagnan. Tiga puluh tahun pasca itu barulah MINU Pucang mulai 

dilirik warga pada tahun 2001. 

Tahun 2004, MINU Pucang mampu memperbaiki peringkat 

dengan menyabet juara 3 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat (LLSS) 

Provinsi Jatim. Sejak saat itu, jumlah siswanya meningkat secara 

signifikan. Tiga kelas pararel selalu didapat dalam setiap PSB. Pada 

tahun 2010 MINU Pucang mulai merintis sekolah bertaraf

internasional/ international class program (ICP). Dengan dibukanya 

ICP, jumlah kelas meningkat dari 3 kelas pararel menjadi 5 kelas 

pararel; 4 kelas ICP dan 1 kelas reguler. Pada 11 april 2012, MINU 

Pucang berhasil menjadi Madrasah bertaraf Internasional mandiri, 

dengan didapatkannya sertifikat madrasah internasional dengan ID 

276 dari University of Cambridge International Examination.

61 
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Pada tahun 2013, MINU Pucang terdapat beberapa pilihan 

program. Selain kelas ICP, juga membuka kelas bilingual, kelas 

reguler dan kelas akselerasi pada kelas 4. Proses pembelajaran di kelas 

ICP memakai pengantar bahasa inggris pada semua pelajaran, 

sementara di kelas bilingual memakai pengantar bahasa inggris dan 

bahasa indonesia, sedangkan di kelas reguler proses pembelajaran 

seperti pada umumnya, dan bagi siswa yang memiliki kecerdasan 

diatas rata-rata, pada kelas 4 bisa di proyeksikan untuk masuk kelas 

akselerasi.

Di samping itu juga, MINU Pucang Sidoarjo dimotori oleh 

para ahli yang berpengalaman didunia pendidikan dan diasuh oleh 

para sarjana dengan kualifikasi S1 dan S2 yang profesional. Meski 

telah memakai kurikulum berstandart internasional nuansa keagamaan 

di madrasah ini juga terlihat pada proses pembelajaranya. Sebab 

semua mata pelajaran yang diajarkan, guru harus bisa mengaitkan 

dengan ayat Al-Qur’an atau pun hadits. 

Dari beberapa fasilitas dan layanan yang dimiliki oleh MINU 

Pucang Sidoarjo, maka tidak dipungkiri kalau orangtua siswa 

menginginkan anaknya masuk sekolah tersebut. Hal ini dapat dilihat 

dari minat masyarakat untuk mendaftarkan anaknya masuk sekolah 

MINU Pucang Sidoarjo, setiap tahun calon siswa yang masuk semakin 

banyak karena adanya keyakinan dapat melahirkan generasi muda 

yang berprestasi sampai tingkat internasional.
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2. Visi dan Misi Madrasah

Visi : Meluluskan peserta didik yang Ahlussunnah Wal Jamaah, Ahli 

Dzikir, dan Berprestasi di atas rata-rata standar masuk jenjang 

lebih tinggi (negeri/ sekolah favorit).

Misi : - Menjadikan madrasah sebagai madrasah pioner.

- Menjadikan madrasah sebagai pusat syiar Islam khususnya  

Ahlussunnah Wal Jamaah.

3.  Prestasi Akademik

* 90% lulus tes masuk SMP negeri/ swasta favorit 

* Mastery learning dengan nilai ketuntasan individu 8,00 dan rata-rata 

kelas 8,50

* Terbiasa berbicara English di area lokal madrasah 

* Tartil membaca Al Qur’an

* 95% Munaqosah Al Qur’an (paket marhalah) siswa kelas 4

* 95% Munaqosah paket dasar (juz 30) siswa kelas 3

* Hafal juz 30, 1, 2, dan 3 bagi siswa kelas 6

4. Jumlah Siswa Tahun 2015-2016

Perempuan : 549

Laki – laki : 534

1. Jumlah Guru 

Perempuan : 66

Laki-laki : 30
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2. Kualifikasi Akademik Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Jumlah keseluruhan S1 44%  dan S2 56% . Sedangkan untuk 

sertifikat Cambridge International Certification Trainer of Teacher, 20%

tenaga pendidik bersertifikasi nasional dan 14% tenaga pendidik 

bersertifikasi internasional.

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini peneliti akan menyajikan data mengenai 

strategi pemasaran jasa pendidikan dan citra lembaga di MI Ma’arif NU 

Pucang. Data ini diolah berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan 

angket saat peneliti melaksanakaan penelitian. Namun data utama dalam 

bagian ini adalah dari wawancara dan angket. 

1. Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan di MI Ma’arif NU Pucang

Strategi apabila dikaitkan dengan pemasaran, strategi diartikan 

sebagai pengambilan keputusan mengenai pemakaian faktor-faktor 

pemasaran yang dapat dikendalikan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditentukan. 

Dalam konteks pendidikan bauran pemasaran (marketing mix)

adalah unsur-unsur yang sangat penting dan dapat dipadukan 

sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan strategi yang dapat 

digunakan untuk memenangkan persaingan. 

Zeithaml dan Bitner mengatakan bahwa unsur-unsur yang 

terdapat dalam bauran pemasaran ada tujuh hal yang biasa disingkat 

dengan 7P yang terdiri dari 4P tradisional yang digunakan dalam 
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pemasaran barang dan 3P sebagai perluasan bauran pemasaran. Unsur 

4P yaitu: Product (produk); jasa seperti apa yang ditawarkan, Price 

(harga); strategi penentuan harga, place (lokasi/tempat); dimana 

tempat jasa diberikan, promotion (promosi); bagaimana promosi 

diakukan. Sedangkan unsur 3P adalah People (SDM); kualitas, 

kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh orang-orang yang 

terlibat dalam pemberian jasa, Physical Evidence (bukti fisik); sarana 

prasarana seperti apa yang dimiliki, dan Process (psoses); manajemen 

layanan pembelajaran yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah MINU 
Pucang, strategi yang dipakai adalah VIRUS. Virus yang 
dimaksud adalah cerita dari mulut ke mulut, jadi sekali nempel 
orang itu akan selalu mengingatnya.1 Bahasa virus ini yang 
diperkuat adalah: 

1. Kualitas Pembelajaran
Pada D1 (dokumen 1) kurikulum MINU menggunakan 

internasional dan nasional adopsi adaptif yaitu kurikulum 
cambridg diadopsi kemudian diadaptifkan ke kemendikbud dan 
kemenag dengan model pembelajaran IB.

Pada D2 (dokumen 2) RPP yang menanamkan nilai-nilai 
karakter disemua mata pelajaran dengan menggunakan 
pengantar bahasa inggris. Selanjutnya tentang penilaian, 
penilaian yang digunakan MINU pucang adalah AH Assesment
yang mana semua materi yang diujikan guru yang membuat 
soal.

2. SDM 
Semua guru multi talenta, kualifikasi guru keseluruhan 

S1 44%  dan S2 56% .dan mempunyai sertifikat Cambridge 
International Certification Trainer of Teacher, 20% tenaga 
pendidik bersertifikasi nasional dan 14% tenaga pendidik 
bersertifikasi internasional.

3. Harga 
Meskipun MINU adalah madrasah yang bertaraf 

internasional harga yang ditetapkan pihak madrasah tidak 
dibeda-bedakan melainkan disamaratakan mulai  dari kelas ICP, 

                                                           
1 Hasil wawancara kepala madrasah, pada tanggal 26 november 2015, diruang kepala madrasah
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Bilingual dan Reguler sekalipun. Dan yang memilih siswa 
dimasukan ke kelas mana itu adalah domain orangtua bukan dari 
pihak madrasah.

4. Promosi 
Dalam hal promosi yang dilakukan madrasah adalah 

menyebarkan brosur dan mendatangi TK-TK yang berdiri 
sendiri tidak bergabung dengan sebuah yayasan. MINU tidak 
pernah memasang sebuah iklan, spanduk dll.2

5. Place 
Untuk akses kemudahan mencapai lokasi, lembaga dapat 

dilihat keberadaannya, dan strategis di tepi jalan raya. Tetapi 
kelemahan madrasah adalah tidak mempunyai lahan parkir yang 
luas.3

6. Bukti fisik 
Sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah untuk 

menunjang proses pembelajaran sangat baik. Karena MINU 
bekerjasama dengan IB (International Baccalaureate) yang fokus 
di model pembelajarannya. 

Dalam bidang pendidikan jasa merupakan aktivitas, manfaat 

atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. Dalam hal ini jasa berupa 

suatu kegiatan yang bemanfaat bagi pihak lain dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhan.

“Menurut Edward Salis didalam bukunya yang membahas 
tentang TQM disitu dijelaskan bagaimana pendidikan yang asli 
didunia pendidik ditarik keperusahaan, disitu ada yang namanya 
jasa pelayanan. Jasa pelayanan di bidang pendidikan itu 
bermacam-macam, ada bidang kurikulum, bidang kesiswaan,
bidang humas, bidang keuangan, bidang pendidik dan tenaga 
kependidikan dll. Contoh, jika dibidang kesiswaan dimulai dari 
rekrutmen dan penempatan peserta didik. dan disini ada 
beberapa program yang bisa dipilih oleh orangtua siswa, 
diantaranya: ICP, bilingual, dan reguler. Dan program yang 
baru-baru ini, madrasah bekerja sama dengan IB (International 
Baccalaureate). Dan yang menentukan siswa masuk dikelas 
mana bukan domain sekolah tetapi dari pihak orangtua siswa”.4

                                                           
2 hasil wawancara waka humas, pada tanggal 26 november 2015, diruang waka humas 
3 hasil wawancara waka humas, pada tanggal 26 november 2015, diruang waka humas 
4 Hasil wawancara kepala madrasah, pada tanggal 26 november 2015, diruang kepala madrasah
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Jasa adalah sesuatu yang tidak berwujud, yang melibatkan 

hubungan antara penyaji jasa dengan konsumen pemakai dan tidak 

ada perpindahan kepemilikan (Transfer of ownership) antara 

keduanya, dalam menghasilkan jasa tersebut digunakan produk fisik 

untuk untuk mendukung aktivitasnya.

Menurut waka humas MINU “Jasa adalah sesuatu yang kita 
berikan kemudian memberikan feedback kepada kita. Terutama 
saat kita mempunyai pemikiran satu ketrampilan itu  diberikan 
orang lain dan orang lain memberikan umpan balik kepada kita, 
di era kompetisi saat ini menjadi sangat urgent untuk 
diinformasikan lebih detail kepada masyaraka, agar masyarakat 
paham dengan fungsi madrasah. Madrasah harus mempunyai 
daya saing untuk menjual produk atau jasa yang ditawarkan”.5

Saat ini MINU Pucang Sidoarjo dalam hal ini merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang mengedepankan pembelajaran modern 

bertaraf internasional dan berlandaskan nialai-nilai keagamaan, yang 

menjadikan madrasah ini menjadi junjungan madrasah lain dan pilihan 

masyarakat khususnya di Kota Sidoarjo dalam menuntut ilmu karena 

kualitas dan kuantitas pendidikannya yang tidak diragukan lagi. 

Dari program ICP, Bilingual, dan Reguler tersebut MINU Pucang 

Sidoarjo dalam perkembangan siswanya mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 

mengalami peningkatan yakni pada tahun ajaran baru 2013/2014

keseluruhan berjumlah 952 siswa. Pada tahun ajaran baru 2014/2015

keseluruhan berjumlah 994 siswa dan pada tahun  ajaran baru 2015/2016 

jumlah keseluruhan adalah 1.084 siswa. Di ketahui dari perkembangan 

pada tahun ajaran 2015/2016 siswa baru yang masuk lebih banyak dari 

                                                           
5 hasil wawancara waka humas, pada tanggal 26 november 2015, diruang waka humas
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pada tahun-tahun sebelumnya. Maka peneliti ingin meneliti pada tahun 

ajaran tersebut, karena bagi sebuah lembaga pendidikan swasta kegiatan 

pemasaran yang dilakukannya dapat memberikan konstribusi positif 

terhadap calon siswanya  atau orang tuanya, kemungkinan orang tua siswa 

yang masuk bersedia untuk mendaftarkan putra-putrinya, setelah mereka 

mengetahui informasi tentang MINU Pucang melalui masyarakat atau 

promosi-promosi sekolah.    

Betapapun besar suatu lembaga yang bergerak di bidang jasa, jika 

tidak diperkenalkan kepada masyarakat, maka lembaga pendidikan 

tersebut tidak akan berkembang. Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan strategi pemasaran yang baik untuk menarik minat  jumlah 

peserta didik pada tahun ajaran yang akan datang serta pembentukan citra 

yang positif bagi lembaga. 

Jadi, jika lembaga ingin memberikan citra yang baik dalam rangka 

menarik jumlah siswa, maka konsekuensi logisnya lembaga pendidikan 

harus mengembangkan berbagai upaya strategi pemasaran sehingga 

customer tertarik untuk menggunakan jasa lembaga tersebut. Sebagai 

bentuk pertanggung jawaban dari pemasaran itu, sekolah harus berupaya 

semaksimal mungkin untuk mengelola serta meningkatkan kualitas 

layanannya sehingga apa yang dipromosikan bisa dipertanggung 

jawabkan.
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2. Citra Lembaga Dalam Perspektif Masyarakat Pengguna di MI M’arif 

NU Pucang Sidoarjo

Adapun data tentang citra lembaga di MI Ma’arif NU Pucang 

Sidoarjo, disini penulis akan menyajikan hasil wawancara dengan 

siswa dan orangtua siswa tentang bagaimana perspektif positif 

terhadap lembaga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua siswa 
bahwasannya ”MINU pucang itu terkenal dengan agamanya, 
karena setiap hari di MINU ada pembiasaan sebelum masuk 
kelas seperti shalat dhuhur dan ashar berjamaah, hafalan surat-
surat pendek, hafalan surat yasin, hafalan asmaul husna, dan 
mendeskrisikan gambar dalam bahasa inggris.MINU pucang ini 
lebih bagus dari segi keagamaannya dibanding sekolah lain dan 
fasilitas yang dimiliki sudah memenuhi kebutuhan siswa, sarana 
dan prasarananya sangat baik seperti: kelayakan gedung, ruang 
kelas tersedia, koprasi, musholla dan lain-lain”. 6

Citra akan diperhatikan publik dari waktu kewaktu dan akhirnya 

akan membentuk suatu pandangan positif yang akan dikomunikasikan 

dari satu mulut ke mulut yang lain. Dalam kesibukan kita sehari-hari 

jangan melupakan keadaan fisik, ketrampilan, fasilitas, kantor, 

karyawan, dan yang melayani publik harus selalu dalam garis dengan 

satu tujuan memuaskan konsumen. 

Dan hasil wawancara dengan siswa, mengatakan 
bahwasannya “lulusan MINU alhamdulillah baik mbk, karena 
rata-rata yang lulusan MINU itu selalu sekolah disekolah-
sekolah favorit dan negeri. Karena lulusan dari sini sudah 
dibekali skill yang baik. kalau strategis, MINU Pucang sudah 
strategis mbk karena di pinggir jalan raya, untuk kebersihan 
sudah tidak ada sampah yang berserakan, keamanan lingkungan 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan orangtua siswa, pada tanggal 26 november 2015, di ruang tunggu 
MINU
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sekolah juga sudah baik, dan saya sudah merasa nyaman di 
MINU. Dan untuk untuk gedung sudah sangat baik mbk, ruang 
kelas juga tersedia dan fasilitas yang lain juga sudah memenuhi 
kebutuhan saya”.7

Konsep citra dalam dunia bisnis telah berkembang dan menjadi 

perhatian para pemasar. Citra yang baik dari suatu  organisasi/lembaga 

pendidikan akan mempunyai dampak yang menguntungkan, 

sedangkan citra yang jelek akan merugikan organisasi atau lembaga 

pendidikan. Citra yang baik berarti masyarakat khususnya konsumen 

mempunyai kesan positif terhadap lembaga atau organisasi, sedangkan 

citra yang kurang baik berarti masyarakat mempunyai kesan negatif.

3. Peranan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam Meningkatkan 

Citra Lembaga 

Strategi pemasaran sangatlah berperan untuk mengembangkan 

sebuah lembaga, khusunya dibidang pelayanan. Meningkatkan 

kualitas layanan dalam dunia pendidikan diperlukan agar menciptakan 

pemikiran positif terhadap lembaga tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah “Usaha 
MINU dalam meningkatkan pemikiran positif terhadap lembaga 
adalah meningkatkan kualitas dan kualifikasi SDM, 
meningkatkan kualitas pembelajaran, menjamin kesejahtraan, 
kesehatan, dan kualitas pendidikan lebih tinggi.”8

Dalam pemasaran pendidikan, ada sedikit perbedaan antara 

lembaga pendidikan yang sudah memiliki image yang bagus di 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan siswa, pada tanggal 12 februari 2016, di ruang tunggu MINU
8  Hasil wawancara kepala madrasah, pada tanggal 26 november 2015, diruang kepala madrasah
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masyarakat (sekolah favorit) dengan lembaga pendidikan yang 

dikatakan tidak mempunyai image. 

Jika lembaga pendidikan yang belum mempunyai image perlu 

adanya sebuah evaluasi terhadap 7P tersebut. Dan untuk lembaga yang 

sudah mempunyai image perlu meningkatkan lagi kualiatas maupun 

kualifikasi lembaga agar tujuan pemasaran terpenuhi.

C. Analisis Data

1. Hasil Analisis Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan

Dari strategi bauran pemasaran yang ditawarkan, jika kita 

analisis lebih dalam strategi VIRUS ini lebih menekankan pada 

produk, price, people, proses, physical evidence.

1. Produk 

MINU adalah lembaga yang mampu bertahan dan mampu 

bersaing  untuk memenangkan persaingan jasa pendidikan. 

Madrasah sudah menawarkan reputasi, prospek, mutu pendidikan 

yang baik dan peluang yang cerah bagi para siswa untuk 

menentukan pilihan-pilhan yang diinginkannya. 

2. Price

Harga yang ditetapkan madrasah masih terjangkau untuk 

pelanggan pendidikan. Dan MINU adalah salah satu madrasah 

yang wali murid siswa berani membayar mahal untuk tambahan 

kegiatan pembelajaran. Tetapi ini kembali lagi dengan keinginan 

pelanggan untuk menetapkkan pilihannya.
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3. People (SDM)

SDM yang dimiliki MINU Pucang juga sudah tidak 

diragukan lagi  karena Semua guru multi talenta, mengikuti KKG 

setiap minggu, kualifikasi guru keseluruhan S1 44%  dan S2 56% 

.dan mempunyai sertifikat Cambridge International Certification 

Trainer of Teacher, 20% tenaga pendidik bersertifikasi nasional

dan 14% tenaga pendidik bersertifikasi internasional. Kenapa guru 

atau karyawan dituntut untuk memiliki kompetensi yang tinggi 

karena merekalah yang secara langsung menyampaikan jasa 

kepada para siswa, sehingga puas tidaknya siswa tergantung 

bagaimana jasa tersebut tersampaikan kepada mereka. Selain 

kompetensi, penampilan guru juga diperhitungkan saat sedang 

bertugas. 

4. Proses

Sebelum masuk kelas untuk memulai pembelajaran, setiap 

pagi siswa MINU membaca asmaul husna, surat-suratpendek, 

sholat dhuha berjamaah, mendeskripsikan gambar menggunakan 

bahasa inggris dan membaca al-qur’an. Nuansa keagamaan selalu 

terlihat dimadrasah ini. Karena semua mata pelajaran yang 

diajarkan kepada siswa, harus dikaitkan dengan pendidikan 

keagamaan. MINU juga menerapkan proses pembelajaran yang 

holistic, thematic dan integrated yang selalu dikaitkan dengan 

alqur-an dan hadis. Dengan demikian proses penyampaian jasa 
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pendidikan merupakan inti dari seluruh pendidikan, kualitas, dalam 

seluruh elemen yang menunjang proses pendidikan menjadi sangat 

penting untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

5. Physical Evidence 

Sarana dan prasana untuk proses pembelajaran di MINU 

sudah sangat baik,  kelayakan fasilitas gedung dan kelas yang 

tersedia, perangkat pembelajaran yang inovatif dan kreatif, guru 

memberikan pelayanan kepada siswa pada saat proses belajar 

mengajar. 

Sedangkan jasa pelayanan dibidang pendidikan ada beberapa 

macam, diantaranya: bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang 

humas, bidang keuangan, bidang pendidik dan tenaga kependidikan, 

bidang sarana dan prasarana. Dari beberapa bidang memiliki 

pelayanan yang berbeda-beda sesuai dengan bidangnya. Contoh, jika 

dibidang kesiswaan, (1) Rekrutmen, direkrutmen ada syarat-syarat 

yang harus dipenuhi yaitu mengisi form pendaftaran terlebih dahulu, 

foto copy akte kelahiran dan kartu keluarga dll. (2) Mengikuti tes, tes 

yang harus diikuti tes wawancara, tes tulis dan baca al-qur’an. Dari

contoh tersebut peranan SDM sangatlah penting karena harus 

berinteraksi dan mengkomunikasikan kepada pelanggan agar tidak 

terjadi kesalahan pahaman yang merugikan salah satu pihak. 
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2. Hasil Analisis Citra Lembaga dalam Perspektif Masyarakat Pengguna

Dari hasil wawancara dengan siswa dan orangtua siswa  MI 

Ma’arif NU Pucang Sidoarjo menyatakan bahwa dari ketujuh dimensi 

dapat memberikan sebuah persepsi positif kepada masyarakat 

pengguna. Dan hasil analisisnya sebagai berikut:

a. Dimensi 1 (kompetensi), MINU adalah lembaga yang 

menawarkan reputasi, prospek, mutu pendidikan yang baik, dan 

peluang yang cerah bagi para siswa untuk menentukan pilihan-

pilihan yang diinginkan. Tak disangka jika kompetensi yang 

dimiliki siswa cukup baik dalam memperoleh prestasi, dan 

kompetensi lulusan yang menjamin. 

b. Dimensi 2 (lokasi), MINU memiliki kemudahan akses mencapai 

lokasi, memperhitungkan lokasi pesaingnya, dan lembaga dapat 

terlihat jelas keberadaan fisiknya. Tetapi disisi lain ketersediaan 

lahan yang dimiliki madrasah tidaklah luas untuk tempat parkir 

dan ini yang menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Itulah 

yang sering dikeluhkan oleh pengguna jasa.  

c. Dimensi 3 (manajemen keuangan), mengenai pengelolaan dana di 

MINU orangtua siswa tidak mengetahui sama sekali mengenai hal 

ini, tetapi yang dimaksud pengelolaan disini adalah mengenai 

transparansi biaya yang diberikan pihak madrasah kepada 

orangtua siswa, bisa dikarenakan orangtua siswa belum merasa 

puas dengan layanan yang diberikan.
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d. Dimensi 4 (promosi), dalam hal promosi MINU tidaklah menekan 

kepada hal-hal yang percusuar (kebohongan publik), yang mana 

siswa yang berprestasi ditonjol-tonjolkan padahal siswa yang 

mendapat remidi banyak. Tetapi yang ditekankan madrasah 

adalah kualitas yang dimilikinya

e. Dimensi 5 (SDM), sumber daya manusia yang dimiliki MINU 

tidak diragukan lagi karena dimotori oleh para ahli yang 

berpengalaman didunia pendidikan dan diasuh oleh para sarjana 

dengan kualifikasi S1 dan S2 yang profesional. Kualifikasi guru 

keseluruhan S1 44%  dan S2 56% .dan mempunyai sertifikat 

Cambridge International Certification Trainer of Teacher, 20% 

tenaga pendidik bersertifikasi nasional dan 14% tenaga pendidik 

bersertifikasi internasional.

f. Dimensi 6 (physical evidence), Sarana dan prasana untuk proses 

pembelajaran di MINU sudah sangat baik,  kelayakan fasilitas 

gedung dan kelas yang tersedia, perangkat pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif, guru memberikan pelayanan kepada siswa 

pada saat proses belajar mengajar. Karena madrsah saat ini 

bekerja sama dengan IB (International Baccalaureate) yang mana 

IB ini fokus kepada model pembelajarannya. 

g. Dimensi 7 (produk), pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki 

MINU mempunyai ciri khas, meski telah memakai kurikulum 

berstandart internasional nuansa keagamaan di madrasah ini juga 
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terlihat pada proses pembelajaranya. Bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan diatas rata-rata, pada kelas 4 bisa di proyeksikan 

untuk masuk kelas akselerasi, dan siswa bisa memilih tujuan yang 

diinginkan jika lulus kelak karena sudah dibekali ketrampilan dari 

madrasah contohnya dalam hal bahasa. 

3. Hasil Analisis Peranan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Citra Lembaga 

Lembaga pendidikan yang sudah memiliki image yang bagus 

di masyarakat (sekolah favorit) dengan lembaga pendidikan yang 

dikatakan tidak mempunyai image. Untuk lembaga yang sudah 

memiliki image dalam implementasi pemasaran pendidikan hanya 

memerlukan planning yang dapat menyempurnakan keberadaan 

sekolah tersebut. Sedangkan dengan lembaga pendidikan yang tidak 

mempunyai image, dalam pemasaran pendidikannya akan lebih 

banyak lagi tahapannya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengevaluasi 

7P agar pengguna merasa puas dengan layanan yang diberikan. 

Hal ini membuktikan bahwa strategi pemasaran sangatlah 

berperan dalam meningkatkan citra atau pemikiran positif terhadap 

lembaga tersebut. Sedangkan konsep citra dalam dunia bisnis telah 

berkembang dan menjadi perhatian para pemasar. Citra yang baik dari 

suatu  organisasi/lembaga pendidikan akan mempunyai dampak yang 

menguntungkan, sedangkan citra yang jelek akan merugikan 

organisasi atau lembaga pendidikan. Citra yang baik berarti 
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masyarakat khususnya konsumen mempunyai kesan positif terhadap 

lembaga atau organisasi, sedangkan citra yang kurang baik berarti 

masyarakat mempunyai kesan negatif.

Jadi untuk memeberikan suatu layanan yang memuaskan 

kepada pengguna jasa, strategi pemasaran jasa pendidikan sangatlah 

berperan penting dalam meningkat citra lembaga khususnya bagi MI 

Ma’arif NU Pucang sendiri yang lebih menekankan kualitas 

diberbagai bidang pendidikan.


